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Abstract 

 

The internet has become a major daily need for society at this time, so with the development of 

technology and the large demand for internet communications, it demands greater bandwidth capacity and 

faster transmission. This encourages internet telecommunications service providers to provide network 

infrastructure capable of serving customers with good quality with adequate device capacity. So the author 

carried out an analysis and performance of the primary and redundant backbone fiber optic link cable 

network Gatot Subroto - South Bandung Pt Xyz. The technique used is to analyze attenuation, dispersion, 

link power budget, rise time budget, and BER. The research objective is to determine the performance of 

the backbone link network using the help of OptiSystem software. To determine the calculation of link power 

budget parameters, rise time budget, dispersion, availability and Bit error rate. The results of the research 

show that the performance of the Gatot Subroto - South Bandung and South Bandung - Gatot Subroto 

backbone link networks is quite good using a wavelength of 1310 nm because it meets the ITU-T G.652 

standard, namely Limited Capital Dispersion: 3.5 ps/ 61,008. As a recommendation in The backbone 

infrastructure development process requires quite good expertise and requires design in the form of initial 

calculations, power link budget calculations, power margin calculations to obtain more optimal network 

performance. 

Abstrak 

 

Internet menjadi kebutuhan besar sehari-hari bagi masyarakat pada saat ini sehingga dengan 

berkembangnya teknologi dan besarnya permintaan komunikasi internet menuntut adanya kapasitas 

bandwidth yang lebih besar dan transmisi yang lebih cepat. Hal ini mendorong para penyedia layanan 

telekomunikasi internet service provider untuk menyediakan infrastruktur jaringan yang mampu melayani 

pelanggan dengan kualitas yang baik dengan kapasitas perangkat yang memadai. Sehingga penulis 

melakukan analisa dan kinerja jaringan kabel backbone fiber optic link primary dan redundant gatot subroto 

- bandung selatan Pt Xyz. Adapun teknik yang digunakan adalah dengan menganalisis redaman, dispersi, 

link power budget, rise time budget , dan BER. Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui kinerja jaringan 

link backbone menggunakan bantuan software OptiSystem, Untuk mengetahui perhitungan parameter link 

power budget, rise time budget, dispersi, availability dan Bit error rate. Adapun hasil penelitian 

menunjukkan kinerja jaringan backbone link Gatot Subroto - Bandung Selatan dan Bandung Selatan - Gatot 

Subroto cukup baik. Sebagai rekomendasi Dalam proses pembangunan infrastruktur backbone diperlukan 

keahlian yang cukup baik dan diperlukan perancangan berupa perhitungan awal , perhitungan power link 

budget, perhitungan margin daya agar didapatkan kinerja jaringan lebih optimal. 
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1. PENDAHULUAN 

Internet menjadi kebutuhan besar sehari-hari 

bagi masyarakat pada saat ini sehingga dengan 

berkembangnya teknologi dan besarnya 

permintaan komunikasi internet menuntut adanya 

kapasitas bandwidth yang lebih besar dan 

transmisi yang lebih cepat  [1]. [2]Terlebih lagi 

didukung oleh sifat masyarakat yang konsumtif 

dalam penggunaan internet sehingga 

menyebabkan bertambahnya beban trafik 

telekomunikasi dari tahun ke tahun. [3]Hal ini 

mendorong para penyedia layanan 

telekomunikasi internet service provider untuk 

menyediakan infrastruktur jaringan yang mampu 

melayani pelanggan dengan kualitas yang baik 

dengan kapasitas perangkat yang memadai. 

[4]Karena adanya kebutuhan bandwidth yang 

semakin hari semakin besar maka dibutuhkan 

pula teknologi yang handal untuk dapat 

memenuhi kebutuhan bandwidth yang cukup 

besar dan mempercepat proses transmisi data, 

maka dibutuhkan pula jaringan induk (backbone) 

yang efisien dan mampu mencukupi setiap 

kebutuhan layanan internet. [5]Namun pada 

teknologi ini juga mempunyai kekurangan yaitu 

membutuhkan alat khusus dalam melakukan 

perbaikan dan teknisi yang handal pada 

bidangnya, Adapun beberapa parameter optic 

backbone yang menjadi kendala. seperti sering 

terjadinya permasalahan error dan penurunan 

level kinerja jaringan, Kehandalan, 

[6]Oleh karena itu diperlukan analisis seperti 

pengecekan power link budget, rise time budget, 

dispersi, availability dan BER (bit error rate). 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk Analisa 

Dan Kinerja Jaringan Kabel Backbone Fiber 

Optic Link Primary Dan Redundant Gatot 

Subroto - Bandung Selatan Pt Xyz.”.   

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Adapun jurnal atau Penelitian yang terkait 

dengan penelitian ini antara lain:  

a. Penelitian yang dilakukan oleh [7] yang 

berjudul “Analisa Performansi Jaringan 

Kabel Fiber Optik Link Backbone 

Ungaran – Krapyak” yang menguraikan 

tentang Analisa performansi Jaringan 

kabel fiber Optik Link Backbone 

Ungaran Krapyak didapat hasil 

performansi yang cukup baik dilihat dari 

standar ITU-T.  Akan  tetapi  terdapat  

beberapa  parameter  yang nilainya  tidak  

sesuai  dengan  standar  ITU-T  yaitu nilai 

availability sebesar 99,94 % dan nilai Q-

Factorpada kondisi Downstream sebesar 

5,47044. Pada hasil uji coba perhitungan 

nilai availability tidak sesuai dengan 

standar ITU-T hal ini disebabkan karena 

banyaknya gangguan  yang  terjadi  pada  

sistem  komunikasi  serat  optik link 

Ungaran –Krapayak  dan  Krapayak -

Ungaran sehingga menyebabkan waktu 

perbaikan yang cukup lama  

b. Penelitian yang dilakukan oleh [8] 

dengan judul “Analisis Kinerja Sistem 

Komunikasi Serat Optik Dengan 

Menggunakan Metode Power Link 

Budget Dan Rise Time Budget Pada 

Pt.Telkom ( Studi Kasus Link 

Batusangkar – Lintau ) Penelitian        ini        

bertujuan        untuk menganalisis kinerja 

dari sistem komunikasi serat optik  

PT.Telkom  untuk link  Batusangkar  –  

Lintau  dengan menggunakan metode 

power link budget dan rise time budget 

Adapun Teknik Analisis Data yang 

dilakukan dengan cara: (1)Perhitungan  

nilai  redaman  berdasarkan rugi   –   rugi   

serat   optic (2)Analisis power  link  

budget  berdasarkan data hasil    

pengukuran power    meter (3)Analisis 

Rise  Time  Budget  berdasarkan data    

spesifikasi    parameter    rise    time. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

maka disusun metode penelitian sebagai berikut:  

a. Jenis Penelitian  

Penelitian dilakukan dengan penelitian   

deskriptiptif yaitu dimulai   dengan 

pengumpulan    data,    analisis    data,    

dan menginterpretasikannya. [9] 

b. Subjek Penelitian  

Penelitian     ini     di     lakukan     untuk 

menganalisis   kinerja   dari   media   

transmisi serat  optik  untuk link Gatot 

Subroto – Bandung Selatan.[10]  

c. Objek Penelitian  

Penelitian ini akan menganalisis kinerja 

dari sistem komunikasi jaringan  



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 2, April 2024 ISSN 2985-4768 

Halaman : 1492-1496   

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 1494 

 

backbone PT. Xyz untuk link  Gatot 

Subroto – Bandung Selatan maka  objek 

dari penelitiannya yaitu :  

a.   Konfigurasi     kabel     komunikasi 

jaringan backbone.  

Core  atau  inti  kabel  serat  optik  yang 

akan di ukur. [11] 

d. Teknik Pengumpulan Data [12] 

1) Observasi  

Observasi  dilakukan langsung ke 

PT Xyz  

2) Wawancara  

Wawancara   dilakukan   langsung 

dengan      pihak      PT.Xyz    untuk 

mengetahui   hal   –   hal   yang   

berkaitan dengan penelitian   

3) Studi lapangan  

Studi   lapangan   dilakukan   untuk 

memperoleh   data   penelitian   

langsung dari lapangan saat 

penelitian dilakukan.  

4) Studi pustaka Data      yang     

diperoleh     dapat bersumber   dari   

buku,   jurnal,   website, blog, dan 

bahan referensi lainnya.  

e. Instrumen Penelitian  

1) Optical Power Meter (OPM)adalah 

sebuah alat telekomunikasi yang 

digunakan untuk mengetahuai 

kualitas dari sebuah jaringan sumber 

cahaya serat optik. [13] 

2) Optical time-domain reflectometer 

(OTDR) adalah sebuah alat yang 

digunakan untuk mengukur jarak 

dari titk ukur front end suatu 

kabelsuatu kabel serat optik. 

dilakukan adalah menyambungkan 

kabel serat optik yang akan diukur 

ke OTDR pada port OTDR/[14] 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Tabel perhitungan awal 

Jenis redaman 

yang terjadi  

Nilai Redaman 

Redaman serat 

optik  

0.3 dB/km (G.652) 

Redaman 

konektor  

0.35 dB 

Redaman 

splice / 

penyambungan  

0.05 dB/splice 

Link Gatot Subroto – 

Bandung Selatan 

(24.66 Km) 

Jumlah konektor 6 Buah 

Jumlah 

sambungan 

13 Sambungan 

 

b. Tabel Perhitungan power link budget  

Link power budget dapat dihitung 

menggunakan persamaan berikut : 

1) Loss Fiber (aF)  

= L x lf  

= 24,664 X 0,341 = 8,410 dB 

2) Redaman Penyambungan 

 (aST) = as x Ns 

= 0.05 X 12 = 0,6 dB 

3) Redaman Konektor  

(aCT) = ac x Nc = 0,35 x 4 = 1,4 dB 

4) Redaman Total  

(aTOT) = aF + as + ac 

 = 8,410 + 0,6 + 1.4 = 10.41 dB 

 

c. Perhitungan Margin Daya 

Berdasarkan nilai total redaman yang 

diperoleh menunjukan bahwa link Gatot 

Subroto – Bandung selatan (24 Km) 

memenuhi kelayakan power link budget 

dan dapat digunakan sebagai referensi 

jaringan link backbone  

𝑃𝑅 = 𝑃𝑅𝑋 = 𝑃𝑇𝑥 − 𝛼𝑇𝑂𝑇 − 𝑆𝑀  

=  5– 10.41–6) =  −11.41 𝑑𝐵𝑚. 

 

d. Perhitungan Dispersi 

Untuk perhitungan dispersi yang pertama 

dengan menggunakan panjang 

gelombang 1310nm. 

Dλ =  
𝑆𝑜

4
 (λ +  

λ04

λ3)
 ) 

=  
0.093

4
 (1310 + 

(13114)

13103 ) 

=  61,008 
𝑝𝑠

𝑘𝑚
. 𝑛𝑚 

Untuk perhitungan dispersi yang kedua 

dengan menggunakan panjang 

gelombang 1550nm. 
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Dλ =  
𝑆𝑜

4
 (λ +  

λ04

λ3)
 ) 

=  
0.093

4
 (1550 + 

(15514)

15503 ) 

=  72,162 
𝑝𝑠

𝑘𝑚
. 𝑛𝑚 

e. Perhitungan Rise Time Budget 

𝑡𝑠𝑦𝑠 (𝑅𝑍)= 0.3𝐵𝑅 

𝑡𝑠𝑦𝑠 (𝑁𝑅𝑍)= 0.7𝐵𝑅 
 

f. Perhitungan Availability  

av =  
𝑀𝑇𝐵𝐹

𝑀𝑇𝐵𝐹 + 𝑀𝑇𝑇𝑅
 × 100% 

=   
8760

8760 + 48
 × 100%  

= 𝟗𝟗. 𝟒𝟓% 

g. Perhitungan Maintability  

MTTR =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑟𝑏𝑎𝑖𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑔𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢𝑎𝑛
 

=  
48

8760
=  5,479 𝑥 10−3 

  

 
 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa kinerja jaringan 

konfigurasi kabel backbone dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

a. Kinerja jaringan backbone link Gatot 

Subroto - Bandung Selatan dan Bandung 

Selatan - Gatot Subroto dapat cukup baik 

dengan menggunakan panjang 

gelombang 1310 nm karena karena telah 

memenuhi standar ITU-T G.652 yaitu 

Dispersi Modal Terbatas (DMD): ≤ 3.5 

ps/(nm·km) sebesar 61,008  ps/km.nm 

b. Berdasarkan perhitungan availability 

sistem komunikasi serat optik backbone 

Selama satu tahun dari data mendapatkan 

hasil 99,94% menunjukan bahwa sistem 

yang beroperasi belum optimal karena 

kurang dari stanadar yang diterapkan 

ITU-T yaitu 99,99%. Hal ini disebabkan 

karena banyaknya gangguan yang terjadi 

pada sistem komunikasi serat optik link 

backbone seperti sering terjadi nya 

problem focut. 

c. Dalam proses pembangunan 

infrastruktur backbone diperlukan 

keahlian yang cukup baik dalam 

melakukan pembangunan diperlukan 

perancangan berupa perhitungan awal, 

perhitungan power link budget, 

perhitungan margin daya agar 

didapatkan standar yang cukup baik dan 

kinerja jaringan lebih optimal. 

d. Berdasarkan perhitungan availability 

sistem komunikasi serat optik backbone 

Selama satu tahun dari data mendapatkan 

hasil 99,94% artinya masih harus perlu 

ditingkatkan Kembali agar kinerja link 

backbone gatot Subroto- bandung selatan 

tidak terganggu, perlu dilakukan 

monitoring jaringan kabel backbone dan 

perlu dilakukan tindakan preventif agar 

tidak terjadinya fo cut berulang 
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